ABSTRAK
Smoke Liquid atau lebih dikenal sebagai asap cair merupakan suatu hasil destilasi atau pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak langsung maupun langsung dari bahan bahan yang banyak mengandung karbon serta senyawa - senyawa lain, bahan baku yang banyak digunakan sekarang ini adalah kayu, bongkol kelapa sawit, ampas hasil penggergajian kayu dan lain sebagainya. Asap cair dapat memiliki fungsi penghambat perkembangan bakteri dan aman sebagai pengawet alami, hal ini karena di dalam distilat asap terkandung senyawa: fenolat 4.13%, karbonil 11.3%, dan asam 10.2%. Sifat antioksidan dan antimikroba terutama diperoleh dari senyawa-senyawa fenol yang merupakan salah satu komponen aktif dalam asap cair. Asap cair dapat dimanfaatkan untuk bebagai keperluan diantaranya sebagai bahan pengawet makanan.
Kualitas asap cair dipengaruhi oleh kemurnian senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya, khususnya fenol dan asam organik. Oleh karena itu diperlukan proses pemurnian untuk memisahkan kedua senyawa tersebut sehingga dihasilkan asap cair yang berkualitas tinggi dan aman untuk digunakan pada makanan. Proses pemurnian yang selama ini sering dilakukan hanya sebatas dengan proses pengendapan untuk menghilangkan tar dan endapan kotoran lainnya. Namun cara ini belum dapat memisahkan fenol dan asam organik dari asap cair yang kotor. Untuk itu perlu ada proses destilasi ulang (redistilasi) berdasarkan perbedaan titik didih. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan alat untuk mendistilasi asap cair hasil distilasi pertama agar diperoleh asap cair yang aman digunakan pada makanan dengan alat distilasi kedua. Alat distilasi ini didesain dengan desain yang sederhana dan tidak makan tempat namun masih memenuhi aspek fungsionalnya sebagai distilator tahap 2 (redestilator).
Telah dibuat tiga rancang bangun alat destilasi. Rancangan ke-1 kurang berhasil karena borosnya penggunaan busa sebagai media pendingin selain itu pendinginan yang hanya menggunakan busa membuat pendinginan/kondensasi kurang maksimal dan juga busa yang digunakan menjadi tidak dapat menyerap uap lagi karena tar asap cair menguap kemudian menutupi pori-pori dari busa. Selanjutnya dibuat rancangan ke-2 yaitu membuat pipa kondensor, dengan menggunakan air sebagai media pendingin hanya saja ditambahkan busa, dengan tujuan agar penggunaan air (volume air) dalam kondensor tidak terlalu banyak tetapi pendinginan dapat berlangsung secara maksimal. Akan tetapi  pada rancangan ke-2 ini alat yang dibuat belum efektif  karena rendemen yang dihasilkan sangat rendah yatu hanya 50%, selain itu masih borosnya penggunaan air, ini disebabkan karena pada rancangan ke-2 tidak dilakukan sirkulasi air. Rancangan ke-3 ini merupakan penyempurnaan dari rancangan-rancangan sebelumnya. Pada rancangan ke-3 ini ada penggantian pada pipa uap, dimana pipa uap yang awalnya berdiameter 1.5 inchi di perkecil menjadi 8 mm, akan tetapi dibuat 5 pipa uap yang dipasang secara melingkar (gambar dapat dilihat di lampiran). Kemudian pada pipa kondensor ditambah pipa sikulasi air, sehingga penggunaan air yang merupakan media pendingin bisa lebih dihemat dan dengan hasil destilasi (kondensaai) yang maksimal.  
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